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ABSTRAK

Penelitian  lanjutan ini dilaksanakan di Rumah Kaes Fakultas Peternakan
Universitas Andalas, yang beriujuan untuk mengetahui pengaruh Tanjutan dosis
CMA rlomus fascicelatun terhadap produksi dan kandungan gizi rumpul Raja
(Pennivenm purpuphoides) pada pemotongan kedua dan untuk mengetahui
pengarul dosis CMA yang paling baik terhadap produksi dan kandungan gizi
rumput Raga (Penniserun parpuphoides). Metoda penclitian adalab Rancangan
Acuk Relompok (RAK) dengan 4 perlakuan dim 4 ulangan. Dasis CMA tersebu
adalah: A = ) gram/polybag. B = 200 gram/pelvbag, © = 30 gram/polybag, dan
D = 40 gram/polybag. Data diolah dengan sidik ragam. Parameter vang diamaii
acdalah produksi (produksi separ dan produksi bahan kering) serta kandungan piz
(protein kasar dan seral kosar). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dosis
CMA Glowens fasciowdanim memberikan pengaruh vang herbeds tidak nyan:
(P=0.05) terhadap produkst dan kandungan pizi rumpur Rajs [ Penisenion
prrpuphoides). Dan hasil penclitian dapat disimpulkan hahwa pemberian dosis
CMA Glomus fascicnlatum memberikan pengaruh vang relatif sama terhadap
produksi dan kandungan gizi rumput Raja (Pennisetim purpuphoides) pada
permotongan kedua dan pemberian dosis CMA vang paling baik adalah perlakuan
A= 10 grany'polvbag,

Kata kunci: dosis inokulan CMAL produksi, kandunpan i, rumput Haja



L PENDAHULUAN

AL Latar Belakangs

Makanan Jernak. merupakan seatn fakior vang saneat penting dalum
TR |'n=.'|ju Mundurya suatie usaha perternakan. Hijazan merupakian
makanan. pokek tenak ruminansia vang dipunakon untek kebuiuhan hidup,
pertumbuban, produksi dun reproduksi. Untuk i diperlukan penyediaan hijauan
cialam jumlah vang besar dengan Lualilas vang baik.

Dalam hal  penyediaan hijavan makanan ternak ini o sering  timbul
permasalahan vaitu sulitnya dalam penyedizan hijasvan karens meningkatnya
jumlah populasi ternak dan semakin sempitnva lahan Uniuk menanggulang
masaleh i maka dikembangkan  bermacam  jenis  hijavan, namun pada
kenrataunnya produksi hijavan belum dapat memenuhi kekurangan makanan saat
mi, pada wurmnya hal ini discbabkan oleh tingkat kesuburan lanah vang rendah
karena sifat kimia. listka dan biologi vanp kurang hapes schingpa produktifitas
tanaman rendah,

Usaha vang dilakukan untuk menanggulingi masalah kekurangan hijavan
i adalah dikembangkan budidaya rumput unggul, salah satunva adalah rumput
Raja atan King Grass (Peasivetum Purpuphoides) vang merupakan hasil
persilangan antara rumpat Gajah (Penniverum purparenm) dengan rumput Barja
(Penmsetm thypoides) (Departemen Pertanian, 1988), Rumput Raja memiliki
produksi vang cukup tinggi vaitu LO76 wonha'th (dalam hentuk secar) cengan

kandungan bahan keringnya 10022 % (110 wnha'thy (Sivepar, 1988). Kanchingan



wizl rumput Raja vaita: PR O42-13.5% ; 8K 31.4% 05 Ca 0.37% dan asam oksals
2.2% (Karli dkk. 1994,

Pada ssal sckarang i lahan wntuk budidava hijmuan makanan ternak
secira umum- adulah lahan margingl di mana penvebarannya vange cukup Juas di
Indonesia yaiw tanah PME (Podzolik Mersh Koning) ataw wanah Ultisal Tanal
PME merupakan tanah vang tingkat kesuburannya rendah vany dischabkan oleh
beberapa hal diantaranya keasaman. Kandungan P vang sanpat sedikin pada 1anab
PR merupakan salah satu fakior pembatas. hal ini disebabkan karena adanyva
fiksasi Al dan menyebabkan serapan unsur hara akan menurun lerntama P barena
tidak tolerannya tanaman terhadap Al dan Fe pada tanah Ultisol sehingpa akan
menyebabkan terbatasnya penumbuhan dan perkembangan akar,

Bioteknologi merepakan tindakan vang memanfaatkan biolopi antara lain
dengan memantaatkan Cendawan Mikoriza Arbuskular {CMA). Pelo dkk (2003)
menyatakan bahwa dengan penambaban CMA dapst meningkatkan serapan P
dibandingkan lanpa CMA,

Mikorizz merupakan suatu bentuk hubungan vanp simhbicsis mutualistt
antara jamur frovkes) dengan perakaran frhyzal imbuohan tingkat tinggi, Adanya
hubungan ol akan menguntungkan bagi cendawan  karena  memperaleh
karbohidral  dari tanaman  nangnya, sedangkan  tansman  inangnya dapat
mengabsorhsi hara lehih banyvak dan vang sebelumnya tidak terambil dan tidak
tersedia. Mikoriza juga dipat dianikan sebagai suatu struktur vang khas pada
sistim perakaran tanaman. Struktur ini terbentuk akibal asosiasi sinergis antam
cendawan tertentu dengan sistim perakaran tanaman, Husin (2002) menyatakan

mahwa lungsi CMA untuk tanaman vailu (a) perbaikan nutrisi tanaman. (b

I



reststenst kekeringan, (¢ resistensi terhadap patozen wlar tanaman., 141 resistensi
rerhadap logam herat, (2} bersifan sinergis dengan mikroba lain i1 berperan gkt
dalam siklus puteisi dan (g meningkatkan stakilitas ckosistem,

Salah satu fukior sang mempenporubi aktiviins OMA sdalah koloniasi
spora pada dacrah rhyzolier. di mam smopai taral eremo peningkatm dosis
inokulan dapal meningkatkan aktivitas CMAL Dengon adanya respon pemherian
CMA rerhadap rumput Raja, Benggala dan Gajab i mana masing-masing spesies
CMA  mempunyai kesesuaian yang  berbeda dengan spesies rumput dalam
penelitian rumah kaca. CMA terdin dari tiga jems vaitu {a) Gigasprora rovae (b)
Clopmes maniforis dan (o) Clomuy fosclewlane. Merrianti (1999) melaporkan
ternyata dosis 5, 10, dan 15 gram CMA Clesne fascicifaium tidak memberikan
pengarch yang nyata terhadap serapan hara, pertumbuhan dan peoduksi pada
ranaman Jagung, sedangkan dengan dosis 10 pram inokulan CMAtanaman telah
dapat memberikan hasil terbaik untek pertumbuban tanaman Gambic pada fase
muda atau umuar 16 MET (Yusnawatl, 20023 Husin (1992) melakukan periabuan
dosis |10, EEI.. 30, 40 dan 30 gramfrompun, ternvata dosis 10 dan 20 o
memberikan pertumbuhan yang lebih tingzi daripada 30, 40 dan 30 gram, namon
produksi relatit lebib tinggi pada dosis 20 gram dibandingkan 10 pram dan nvata
lebah tinggi dibandingkan 30, 40 dan 50 gram,

Telah  dilakukan  penelitian tentang  pengarubh dosis CMA - Glomis
fasciculatin pada pemotongan pertama, lernyatz dosis 10, 20, 30 dan 40
gram/polybag memberikan pengaruh yang sama terhadap produksi dan kandungan

pizi rumput Raja (Firman, 2006). Berdasarkon paparan diatas maka dilakukan

penglidan dengan judul “Efek Lanjutun Pemberian Dosis CMA  Gloms

Lo



Sascicedetumn terhadap Prodoksi dan Kaondunpan Gigi Rumput Haja

{Pennisetion Purpuphoides) pada Pemotonpan Kedua™

i, VPujuan Penelition
. Untuk  mengetahui’ pengaruh lampuian dosis O8N Ofeene foscicadarm
terhadap produkst dan Kandungsn gizi rempa Raga pada pematongan keduoa,

2. Untuk mengetabui pengaruh dosis OMA o foseicalarmm vang paling baik

terhashap produksi dan kandungan gizi simput Baja pads pemotonean kedua.

. Hipotesis penelitian
Peningkatan  dosis CMA  (lomus fascicwdones skan meningkatkan

produkst dan kandungan gizi ramput Raja pads pemoiongan kedua.
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Y. KESIMPULAN

IYart penelitian ind dapat disimpulkan hakwa -
Pemberian dosis CMA Glomis fascicidanon Udak memngkathan prisdeksi
dan kandurgan gizi rumpot Raja pada pemotonpan kedua,
Pemberian dosis CMA Glomus fosciculatmy vang paling baik adalab 10

arampolyvhag.
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